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KERAGAMAN POLA TANAM POLIKULTUR PERKEBUNAN RAKYAT
SEBAGAI KEARIFAN LOKAL DI KABUPATEN TASIKMALAYA

Rina Nuryati'*, Lies Sulistyowati?, Iwan Setiawan?, Trisna Insan Noor?
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ABSTRAK

Pertanian di Indonesia sampai saat ini masih didominasi oleh petani dengan skala usaha kecil. Petani dituntut
untuk memanfaatkan lahannya yang sempit seoptimal mungkin agar produktivitas lahannya meningkat
dengan melakukan pola tanam polikultur. Namun demikian, petani perlu berhati-hati dalam menentukan jenis
tanaman yang akan ditumpangsarikan karena dapat muncul akibat buruk apabila kombinasi tanaman yang
diusahakan pada lahan yang sama tidak mengikuti kaidah-kaidah budidaya tanaman yang dianjurkan. Maka
dilakukan penelitian mengenai keragaman usahatani tanaman perkebunan rakyat di Kabupaten Tasikmalaya.
Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan analisis deskriptif. Hasil analisis memperlihatkan
terdapat banyak bentuk pola tanam polikultur yang dilakukan oleh petani, dan lima pola tanam polikultur yang
dominan adalah: kelapa-pisang, kelapa-lainnya, kakao-kopi-kelapa-pisang, kelapa-pisang-lainnya, dan kakao-
pisang.Tanaman kelapa merupakan jenis tanaman yang hampir selalu ada pada setiap kombinasi tanaman
yang ditanam petani. Tanaman polikultur ditanam pada jarak tanam yang tidak teratur sehingga populasi
tanaman tidak optimal. Pemeliharaan tanaman yang meliputi penyiangan, pemupukan, pengendalian hama
dan penyakit, serta pemangkasan dilakukan seperlunya sehingga hasil produksi tidak maksimal.

Kata kunci: Pola Tanam, Polikultur, Tumpangsari

1. PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian dalam lima tahun ke depan (2015-2019) akan mengacu
pada Paradigma Pertanian untuk Pembangunan (Agriculture for Development) yang memposisikan
sektor pertanian sebagai penggerak transformasi pembangunan yang berimbang dan menyeluruh
mencakup transformasi demografi, ekonomi, intersektoral, spasial, institusional, dan tatakelola
pembangunan. Neraca perdagangan sektor pertanian secara keseluruhan masih berada pada
posisi surplus. Hal ini karena sub sektor perkebunan memberikan sumbangan yang relatif besar
terhadap neraca perdagangan sektor pertanian, sementara itu sub sektor lainnya cenderung
defisit. Laju pertumbuhan ekspor 2010-2014 sebesar 7,4 persen per tahun, laju pertumbuhan
impor lebih tinggi yaitu sekitar 13,1 persen per tahun, walaupun secara rata-rata pertumbuhan
neraca perdagangan sektor pertanian masih tumbuh positif dengan laju 4,2 persen per tahun
(Renstra Kementan 2015-2019).

Sehubungan dengan hal tersebut maka sub sektor perkebunan merupakan sektor yang
memegang peranan penting dan strategis dalam perekonomian, terutama dalam meningkatkan
penerimaan devisa negara melalui ekspor, penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan
konsumsi dalam negeri, bahan baku industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing
serta optimalisasi pengelolaan sumber daya alam. Dilihat dari nilai investasi sektor pertanian,
investasi terbesar berasal dari swadaya petani dalam bentuk prasarana lahan serta sarana
pendukungnya, sedangkan investasi pemerintah melalui APBN dan APBD diperkirakan hanya
sekitar 4 persen dari total investasi di sektor pertanian. Diperkirakan total investasi di sektor
pertanian mencapai 400 trilyun rupiah pada tahun 2014. Kontribusi investasi swasta terhadap total
investasi di sektor pertanian sangat kecil, namun peningkatan investasi swasta di sektor pertanian

akan mencerminkan kondisi yang kondusif bagi sektor pertanian sebagai tujuan investasi. Investasi
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merupakan penggerak pertumbuhan PDB sektor pertanian, makin tinggi investasi, maka makin
besar pertumbuhan PDB sektor pertanian.

Demikian halnya dengan usaha tanaman perkebunan, sebagian besar usahatani tanaman
perkebunan merupakan perkebunan yang dimiliki oleh masyarakat atau petani. Soetrisno (2002)
menjelaskan tanaman perkebunan sebagian besar diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat
sedangkan sisanya diusahakan oleh perkebunan besar, baik milik pemerintah maupun swasta.
Berkenaan dengan hal tersebut maka perkebunan rakyat merupakan sektor yang memegang
peranan penting untuk dikembangkan dalam mendukung perkembangan perekonomian nasional.

Usaha tanaman perkebunan saat ini tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, salah
satunya di Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Luas areal dan produksi perkebunan
rakyat di Kabupaten Tasikmalaya jauh lebih luas dengan produksi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perkebunan besar. Komoditas tanaman perkebunan yang diusahakan pada perkebunan
rakyat dan perkebunan besar sangat beragam, dan tanaman kelapa merupakan komoditas
tanaman perkebunan yg paling banyak diusahakan petani diikuti dengan komoditas teh, aren, karet
dan kopi.

Petani umumnya memiliki luasan lahan yang sempit sehingga melakukan usahataninya
secara intensif melalui pola tanam polikultur (tumpangsari). Ketika suatu lahan pertanian ditanami
dengan lebih dari satu jenis tanaman, maka pasti akan terjadi interaksi antara tanaman yang
ditanam. Interaksi yang terjadi dapat saling menguntungkan (cooperation), dapat juga berlangsung
saling menghambat (competition). Sehubungan dengan itu masalah pada penelitian ini yaitu
bagaimanakah keragaman dan produktifitas usahatani polikultur perkebunan rakyat? Tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi keragaman polikultur perkebunan rakyat dan manfaat dari
penelitian ini adalah teridentifikasikannya keragaman polikultur perkebunan rakyat untuk dijadikan

sebagai sumber informasi yang bermanfaat bagi seluruh pihak yang terkait.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat dengan metode
survey dari Februari sampai Mei 2017. Variabel penelitian terdiri atas keragaman dan produktifitas
usahatani polikultur perkebunan rakyat. Instrumen penelitian berupa angket wawancara kepada
responden dan data sekunder untuk kondisi umum daerah penelitian dan aspek lainnya yang dikaji

dari berbagai studi pustaka dan instansi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan, pengalaman usahatani,
tanggungan keluarga, dan kepemilikan lahan. Secara umum, jenis kelamin responden adalah laki-
laki 117 orang (96,69 persen) dan responden perempuan hanya 4 orang (3,31 persen). Pendidikan
petani responden pada umumnya berpendidikan SD 58 orang (47,93 persen), SMP 19 orang
(15,70 persen) dan SMA 19 orang (15,70 persen). Sedangkan yang tidak mengenyam pendidikan

formal hanya 2 orang (1,65 persen), namun ada pula responden yang berpendidikan tinggi
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sebanyak 7 orang (5,79 persen). Berdasarkan indikator pengalaman usahatani, 55,37 persen
responden melakukan usahatani lebih dari 17 tahun.

Luas lahan rata-rata petani responden 0,05-1 ha. Dilihat dari variabel kepemilikan lahan, 96
orang (79,34 persen) menggarap lahan dengan status lahan milik sendiri, 8 orang (6,61 persen)
menggarap lahan dengan status sewa. Serta terdapat responden yang mengelola lahan milik

sendiri tetapi sekaligus juga mengelola lahan dengan sistem sewa 17 orang ( 14,05 persen).

Keragaman Usahatani

Hasil inventarisasi pada Tabel 1 dapat dilihat terdapat 23 jenis usahatani tanaman
perkebunan yang ada di lokasi penelitian. Usahatani tersebut, ada yang dilakukan secara
monokultur dan ada pula yang polikultur. Usahatani monokultur yaitu usahatani yang hanya
mengusahakan satu jenis tanaman, terdapat 1 orang petani yang hanya mengusahakan kopi saja,
18 orang petani mengusahakan kelapa saja dan 5 orang petani mengusahakan pisang saja.
Terdapat 8 orang petani responden yang tidak memiliki tanaman, setelah dilakukan pengkajian
diketahui bahwa petani tersebut merupakan buruh tani. Selanjutnya terdapat 6 orang responden
yang melakukan budidaya tanaman lainnya saja, tanaman lainnya saja pada penelitian ini meliputi
tanaman lada, cabe merah, karet, manggis, kapolaga dan cabe keriting (pada penelitian ini tidak
dianalisis karena tanaman tersebut bukan merupakan komoditas utama).

Dari pola usahatani polikultur perkebunan yang ada, terdapat lima pola usahatani polikultur
perkebunan dominan yang dilakukan oleh petani berturut-turut adalah kelapa-pisang, kelapa-
lainnya, kakao-kopi-kelapa-pisang, kelapa-pisang-lainnya dan kakao-pisang. Dari beberapa
komoditas yang diusahakan petani, tanaman kelapa merupakan jenis tanaman yang hampir selalu
ada pada setiap kombinasi tanaman yang ditanam petani. Hal ini terkait dengan beberapa hal
diantaranya adalah untuk pemanfaatan lahan di bawah pohon kelapa ataupun di antara
pertanaman kelapa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdurahman dan Mulyani (2003), bahwa
sebagian besar (sekitar 80%) lahan di bawah pohon kelapa ataupun diantara pertanaman kelapa
belum dimanfaatkan.

Pemanfaatan lahan di bawah pohon kelapa dengan pola tanam polikultur/tumpangsari dapat
meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan pada pertanaman kelapa. Lahan diantara tanaman
kelapa berpeluang ditanami dengan sistemtumpangsari, di antaranya seperti jagung, pisang, padi,
serta jenis umbi-umbian. Produktivitas lahan dapat meningkat melalui sistem pola tanam
tumpangsari karena pertanaman tumpangsari mampu memanfaatkan faktor-faktor tumbuh secara
maksimal (Paulus, 2007).

Menurut Eko Setiawan (2009), dalam pola tanam tumpangsari terdapat prinsip yang harus
diperhatikan yaitu tanaman yang ditanam secara tumpangsari sebaiknya mempunyai umur atau
periode pertumbuhan yang tidak sama, mempunyai perbedaan kebutuhan terhadap faktor
lingkungan seperti air, kelembaban, cahaya dan unsur hara tanaman. Penanaman dengan pola
tanam polukiltur/tumpangsari tidak berpengaruh negatif terhadap tanaman kelapa, bahkan
produksi tanaman kelapa cenderung meningkat apabila tanaman tumpangsari dikelola dengan
baik. Menurut Tjahyana (2000) dalam Diana Meheda (2015), salah satu usaha untuk meningkatkan
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pendapatan usaha tani kelapa adalah dengan melakukan penanaman dengan pola tanam

tumpangsari.

Tabel 1. Keragaman Usahatani Petani Responden

No Pola Jumlah Petani (orang) Persentase (%)
1 Kakao-Kelapa 1 0,83
2  Kakao-Kelapa-Pisang 1 0,83
3  Kakao-Kelapa-Pisang-Lainnya 1 0,83
4  Kakao-Kopi 3 2,48
5 Kakao-Kopi-Kelapa 3 2,48
6 Kakao-Kopi-Kelapa-Lainnya 1 0,83
7  Kakao-Kopi-Kelapa-pisang 8 6,61
8 Kakao-Kopi-Kelapa-Pisang-Lainnya 1 0,83
9  Kakao-Kopi-Pisang 1 0,83
10 Kakao-Lainnya 3 2,48
11 Kakao-Pisang 7 5,79
12 Kakao-Pisang-Lainnya 4 3,31
13 Kelapa-Lainnya 10 8,26
14  Kelapa-pisang 25 20,66
15 Kelapa-Pisang-Lainnya 7 5,79
16  Kelapa Saja 18 14,88
17  Kopi Saja 1 0,83
18 Kopi-Kelapa 1 0,83
19 Kopi-Kelapa-Pisang 1 0,83
20 Kopi-lainnya 1 0,83
21  Kopi-Pisang 1 0,83
22 Pisang Saja 5 4,13
23 Pisang-Lainnya 3 2,48
24  Tanaman Lainnya Saja 6 4,96
25 Tidak Punya Tanaman 8 6,61
Jumlah 121 100,00

Sumber: Data primer diolah, 2017

Hasil Produksi Masing-masing Tanaman Pada Setiap Pola Tanam Polikultur

Eko Setiawan (2009) menyatakan bahwa masyarakat atau petani pada umumnya
melakukan usaha budidaya tanaman pada lahan yang dimilikinya dalam upaya pemenuhan
kebutuhan diri dan keluarganya. Dengan latar belakang pendidikannya yang rendah, modal
terbatas dan pengusahaan lahan yang sempit serta rasa bertanggung jawab pada usaha
memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya maka petani berusaha memperhitungkan resiko
usahataninya sekecil mungkin. Kemauan untuk mengikuti perkembangan dalam usahataninya
dalam upaya meningkatkan hasil tetap dipikirkannya tetapi pemenuhan kebutuhan keluarganya
menjadi prioritas utama.

Hasil analisis terhadap hasil produksi dari masing-masing tanaman pada berbagai pola
tanam polikultur dapat dilihat pada Tabel 2. Tanaman kakao ditanam pada berbagai pola tanam
polikultur, berdasarkan hasil wawancara dengan petani, dapat diketahui bahwa pola tanam
polikultur dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh sumber pendapatan dari lahan yang
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terbatas, untuk memenuhi kebutuhan, menambah penghasilan, sebagai tabungan, menghindari

kegagalan tanaman, termasuk meneruskan usaha orang tua (turun temurun/kearifan lokal).

Tabel 2. Hasil Produksi Tanaman Tumpangsari pada Masing-masing Pola Tanam

No Pola Rata-rata luas Produksi
lahan (ha) Kakao Kopi Kelapa Pisang
1 Kakao-Kelapa 0.10 0 - 5650 -
2 Kakao-Kelapa-Pisang 0.05 0 - 4380 0
3 Kakao-Kelapa-Pisang-Lainnya 0.07 0 - 2540 877
4 Kakao-Kopi 0.23 63 275 - -
5 Kakao-Kopi-Kelapa 0.12 0 50 3361 -
6 Kakao-Kopi-Kelapa-Lainnya 0.05 10 10 400 -
7 Kakao-Kopi-Kelapa-pisang 0.04 59 25 1725 375
8 Kakao-Kopi-Kelapa-Pisang-Lainnya 0.02 60 200 200 280
9 Kakao-Kopi-Pisang 0.53 20 300 - 2500
10  Kakao-Lainnya 0.80 70 - - -
11 Kakao-Pisang 0.54 112 - - 5200
12 Kakao-Pisang-Lainnya 0.42 200 - - 10000
13  Kelapa-Lainnya 0.37 - - 1320 -
14  Kelapa-pisang 0.04 - - 935 28
15  Kelapa-Pisang-Lainnya 0.07 - - 2652 519
16  Kelapa Saja 0.05 - - 2347 -
17  Kopi Saja 0.22 - 250 - -
18  Kopi-Kelapa 0.06 - 10 400 -
19  Kopi-Kelapa-Pisang 0.04 - 84 899 237
20  Kopi-lainnya 0.35 - 120 - -
21  Kopi-Pisang 0.25 - 500 - 12500
22  Pisang Saja 0.03 - - - 897
23  Pisang-Lainnya 0.31 - - - 80
24 Tanaman Lainnya Saja 0.21 - - - -
25 Tidak Punya Tanaman 0.00 - - - -
Jumlah 4.95 594 1824 26809 33493

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Gascho (2001) menjelaskan bahwa dengan pola tanam tumpangsari dapat meningkatkan
macam dan jumlah produksi per satuan luas per satuan waktu, dapat mengurangi resiko
kegagalan panen, meningkatkan produktivitas penggunaan tanah, waktu dan sumberdaya yang
tersedia selama satu musim tanam, menghasilkan total output dalam arti ekonomis yang tinggi.
Beets (1982) juga menjelaskan sistem pertanian ganda sangat cocok bagi petani dengan lahan
sempit di daerah tropis, sehingga memaksimalkan produksi dengan input luar yang rendah
sekaligus meminimalkan risiko dan melestarikan sumberdaya alam.

Dari data yang tercantum pada Tabel 2, terlihat beberapa tanaman pada beberapa pola
tanam tumpangsari hasil produksinya nol atau tidak ada. Dari penelaahan lebih lanjut dapat
diketahui bahwa tanaman yang dianalisis belum menghasilkan karena belum memasuki umur
produktif. Seperti pada pola tanam no 1 (kakao-kelapa), umur kakao baru 4 tahun dan belum
menghasilkan, pola tanam no 2 (kakao-kelapa-pisang) umur tanaman kakao baru mencapai 1,5

tahun dan tanaman pisang baru berumur 9 bulan, pada pola tanam no 3 ( kakao-kelapa-pisang-
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lainnya) umur kakao baru mencapai 1,5 tahun. Pada pola tanam no 5 (kakao-kopi-kelapa) umur
kakao masing-masing baru mencapai 1,5, 1,5 dan 2,0 tahun (terdapat 3 petani yang
mengusahakan pola tanam ini).

Hasil produksi tanaman kelapa yang dicapai pada pola tanam 1 sebanyak 5.650, pola tanam
2 menghasilkan 4.380, dan pola tanam 3 menghasilkan 2.540 butir/pohon/tahun. Menurut
Bursatriannyo (2016), jumlah buah/pohon/tahun yang dapat dihasilkan tanaman kelapa adalah
sebanyak 75 butir. Dihubunkgan dengan jumlah populasi tanaman kelapa pada pola tanam 1
sebanyak 110 tanaman maka seharusnya dihasilkan sebanyak 8.250 butir kelapa. Pola tanam 2
dengan jumlah populasi kelapa sebanyak 100 tanaman seharusnya dihasilkan 7.500 butir dan pola
tanam 3 dengan populasi 72 tanaman semestinya dapat diperoleh hasil produksi sebanyak 5.400
butir kelapa. Dengan demikian produktifitas tanaman kelapa pada usaha polikultur yang dicapai
petani responden masih rendah.

Rendahnya hasil produksi yang dicapai oleh petani responden tidak hanya disebabkan oleh
pengaturan jarak tanamnya yang tidak optimal, juga disebabkan oleh teknis budidaya lainnya yang
belum mengikuti anjuran yang telah ditetapkan oleh dinas atau instansi terkait. Sebagian besar
petani responden menyatakan bahwa pemeliharaan tanaman yang meliputi penyiangan,
pemupukan, pengendalian hama penyakit dan pemangkasan dilakukan seperlunya, meskipun ada
yang menyatakan bahwa upaya pemeliharaan tetap dilakukan untuk mendapatkan produktifitas
tanaman sesuai yang diharapkan namun presentasinya kecil. FAO (1976) dan Djaenudin. et al
(2003) menjelaskan bahwa setiap tanaman mempunyai persyaratan tumbuh tertentu untuk
berproduksi secara optimal.

Selanjutnya, pada pola tanam no 17 (tanaman kopi saja) yang merupakan pola tanam
monokultur dihasilkan 250 kg biji kopi dari populasi tanaman kopi sebanyak 500 pohon, sehingga
rata-rata produktifitas tanaman kopi yang diusahakan hanya mencapai 0,5 kg biji kopi/tanaman.
Menurut Tim Tani Karya Mandiri (2010) setiap tanaman kopi dapat menghasilkan sebanyak 0,5-5
kg biji kopi tergantung dari umur tanaman dan kondisi cuaca pada tahun tersebut, seperti curah
hujan memadai atau tidak dan sebagainya. Produktifitas yang dicapai petani responden masih
rendah karena baru mencapai kisaran produktifitas terendah dari produktifitas yang dapat dicapai
oleh tanaman kakao.

Pola tanam no 18 (kopi-kelapa), dari 20 tanaman kopi yang ditanam dihasilkan 10 kg kopi.
Pola tanam ini menghasilkan produktifitas tanaman kopi yang sama dengan penanaman secara
monokultur yaitu 0,5 kg biji kopi per pohon. Akan tetapi pada pola tanam ini petani mendapatkan
tambahan hasil produksi dari tanaman kelapa sebanyak 400 butir kelapa meskipun produkiifitas
tanaman kelapa yang dicapai sangat kecil yaitu hanya sekitar 1,3 butir/pohon/tahun. Hal ini seperti
yang dinyatakan oleh Frances (1975) yang mengemukakan bahwa hampir pada semua sistem
budidaya ganda yang dikembangkan petani lahan sempit, tingkat produktifitas yang dapat dipanen
per satuan luas lebih tinggi daripada budidaya tanam tunggal dengan tingkat pengelolaan yang

sama.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan hasil penelitian adalah petani pelaku usahatani polikultur lebih banyak
dibandingkan dengan usahatani monokultur. Tanaman kelapa merupakan jenis tanaman yang
hampir selalu ada pada setiap kombinasi tanaman yang ditanam petani. Dari pola usahatani
polikultur perkebunan yang ada, terdapat lima pola usahatani polikultur perkebunan yang dominan
berturut-turut adalah: kelapa-pisang, kelapa-lainnya, kakao-kopi-kelapa-pisang, kelapa-pisang-
lainnya, kakao-pisang. Jarak tanam tidak teratur, pemeliharaan tanaman (penyiangan, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit serta pemangkasan) dilakukan seperlunya sehingga produktifitas
dan produksi tanaman polikultur tidak maksimal.

Saran dari hasil penelitian ini adalah untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
kelayakan ekonomi dari usahatani yang dilakukan petani agar diperoleh gambaran yang lebih
lengkap sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang dapat membantu
petani untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya.
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